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Abstract:

This study analyzes the integration of tolerance values in the
Christian religious education (PAK) curriculum for grades X,XI
and Xl high schools in Indonesia. The research methods used in
this study are content analysis of high school christian religious
education (PAK) curriculum, teksbooks and teacher guides. The
results of the study show that the value of tolerance is
integrated with the teachings about God’s word, about love,
nature, and service. The results of the analysis show that most
of the christian religious education (PAK) materials have
contained elements of tolerance values, such as respect of
differences in religion, culture, and autlook on life. However,
there is still room to strengthen the implementation of these
values through a more contextual and interactive pedagogical
appoach. The assence of christian religious education lessons in
schools can halp provide understanding for multicultural
students ,especially in learning christian religious education.
This christian religious education exists to be a bridge between
tribes and cultures so that there are values of tolerance in thw
christian faith to implement faith and life practices, students
must respect and love each other as taugh by the Lord Jesus to
every believer. Religious education is very influential because
christian religious education learning has an approach and
curriculum that can affect various religious and cultures of
every student. Through christian religious education, it can
contrubute to the attitude of toplerance and the charcter of
social care in schools. The purpose of christian education
lessons is to teach principles whitch include; moral values such
as love, forgiveness, justice, brotherhood to every student.
Christian religious education whit an attitude of tolerance can
help students to understand and appreciate existing religious
differences. Tolerance is a very important valus in this
multicultural and pluralistic society, so christian religious
education needs to instiil is systemantically.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis integrasi nilai-nilai toleransi dalam
kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) untuk kelas X, XI,
dan XII SMA di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analisis Konten kurikulum
Pendidikan Agama Kristen (PAK) SMA, buku teks dan
panduan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
toleransi dintegrasikan dengan ajaran tentang firman Tuhan,
mengenai kasih, keadailan, serta pelayanan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar materi PAK telah
memuat unsur nilai toleransi, seperti penghargaan terhadap
perbedaan agama, budaya, dan pandangan hidup. Namun,
masih terdapat ruang untuk penguatan implementasi nilai-
nilai tersebut melalui pendekatan pedagogis yang lebih
kontekstual dan interaktif. Hakikat proses pembelajaran
pendidikan dapat di sajikan dalam konteks multikultural.
Dengan adanya pelajaran pendidikan agama kristen di
sekolah dapat membantu memberikan pemahaman bagi
peserta didik yang multikultural khususnya dalam
pembelajaran pendidikan agama kristen. Pendidikan agama
kristen ini ada untuk menjadi jembatan antar suku dan
budaya sehingga terdapat nilai-nilai toleransi dalam iman
kristen untuk mengimplementasikan iman dan praktik
kehidupan, peserta didik harus saling menghargai dan
mengasihi seperti yang di ajarkan Tuhan Yesus kepada setiap
umat yang beriman. Pendidikan agama sangat berpengaruh
karena pembelajaran pendidikan agama Kristen memiliki
pendekatan dan kurikulum yang dapat mempengaruhi
berbagai ragam agama dan budaya dari setiap siswa yang
ada. Melalui pendidikan agama kristen dapat memberikan
kontribusi terhadap sikap toleransi dan karakter kepedulian
sosial di sekolah. Tujuan dari pelajaran pendidikan agama
kristen yaitu untuk mengajarkan prinsip-prinsip yang
didalamnya meliputi; nilai-nilai  moral seperti kasih,
pengampunan, keadilan, persaudaraan kepada setiap siswa.
Pendidikan agama kristen dengan sikap toleransi yang ada
dapat membantu siswa untuk memahami dan menghargai
perbedaan agama yang ada. Tolernansi menjadi nilai yang
sangat penting dalam masyarakat yang multikultural dan
pluralisme ini, sehingga Pendidikan Agama Kristen perlu
menanamkannya secara tersistematis.

Kata kunci: Pendidikan agama Kristen, nilai-nilai toleransi,
kurikulum PAK, multikultural



PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia dikenal sebagai negara yang multikultural karena memiliki berbagai
macam suku bangsa, budaya, bahasa, maupun agama. Secara umum agama dapat
dipahami sebagai ajaran yang berasal dari sang pencipta atau hasil dari refleksi manusia,
yang tertuang dalam kitab suci dan diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya.
Tujuannya adalah untuk menyediakan panduan dan pedoman hidup bagi umat manusia
demi mencapai kebahagaian di dunia ini serta di akhirat nanti. Agama sebagai cara hidup
dapat menawarkan solusi untukl berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan. Apabila
agama dipahamai sebagai suatu filsafat, hal ini akan memperkuat keyakinan dalam
beragama secara rasional (Moko, 2017). Survei terakhir oleh politika research and
consulting (PRC) bersama parameter politik Indonesia (PPI) menunjukkan bahwa
toleransi antarsuku dan agama di Indonesia dalam kondisi baik. Survei ini melibatkan 270
tokoh opini di 34 provinsi. Toleransi antarsuku mendapatkan nilai 7,32 dan toleransi
antaragama 6,85 keduanya masuk dalam kategori baik, selain itu, situasi keamanan
mendaptkan nilai 6,83, peran sipil 6,57, penegakan HAM 6,05 dan perekonomian 6,01
yang semuanya menunjukkan kondisi yang cukup baik(Paat, 2022).

Perkembangan kurikulum di Indonesia sering mengalami perubahan yang
dirancang oleh pemerintah pusat untuk semua sekolah. Namun, pelaksanaan kurikulum
ini sering tidak efektif karena terkesan dipaksakan tanpa mempertimbangkan kondisi
sekolah. Sekolah di perdesaan dan perkotaan, serta sekolah swasta dan negeri,
menghadapi hambatan yang berbeda dalam melaksanakan kurikulum. Hambatan tersebut
meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, kompetensi guru, dan kondisi peserta didik.
Hal ini menunjukkan kelambatan dari sistem kurikulum yang diterapkan secara top-down
(Hamalik, 2010).

Pendidikan agama bukan hanya mata pelajaran yang biasa saja, tetapi merupakan
suatu landasan penting bagi pembentukan nilai-nilai toleransi siswa-siswi di sekolah. Salah
satu mata pelajaran yang berperan penting dalam hal ini adalah pendidikan agama kristen,
yang dimana mengajarkan tentang keyakinan dan perilaku yang baik sesuai dengan ajaran
agama kristen. Namun, seiring dengan berkembangnya masyarakat yang semakin
pluralisme dan multikultural, pembelajaran pendidikan agama kristen perlu
diintergrasikan dengan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan masyarakat sekarang
salah satunya yaitu nilai toleransi. Dalam konteks pendidikan toleransi ini sendiri adalah
salah satu nilai dasar yang harus di tanamkan kepada siswa-siswi untuk mengembangkan
sikap saling mengasihi, menghormati perbedaan yang ada di sekitarnya. Sedangkan
dalam konteks pendidikan agama kristen toleransi ini sendiri adalah sikap saling
menghormati serta menerima dengan tulus keyakinan orang lain. Kurikulum pendiidikan
agama kristen di jenjang SMA dirancang untuk membentuk karakter peserta didik yang
mampu menghargai perbedaan dan hidup berdampingan secara damai (Adu et al., 2025).
Pendidikan agama Kristen (PAK) merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif saja, tetapi juga pada
pembentukan nilai dan karakter peserta didik. Dalam konteks masyarakat yang majemuk
dan beragam seperti Indonesia, pentingnya penguatan nilai toleransi menjadi sangat
relevan. Toleransi sebagai nilai yang mendorong penerimaan dan penghargaan terhadap
perbedaan harus diintegrasikan dalam materi dan pendekatan pembelajaran PAK.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pentingnya nilai-nilai toleransi dalam
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kurikulum pendidikan agama. (Mohammed & Alabdulhadi, 2019) dalam penelitiannya di
Kuwait menemukan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah
telah mencerminkan nilai-nilai toleransi secara signifikan, meskipun masih ada ruang
untuk perbaikan. Nilai-nilai seperti kebebasan beragama, keadilan, hidup berdampingan,
dan dialog yang lembut merupakan bagian integral dari pendidikan agama di sana
(Mohammed & Alabdulhadi, 2019). Studi lain yang dilakukan oleh (Alhashmi et al.,
2020)menganalisis buku teks pendidikan agama Islam di Uni Emirat Arab dan
mengidentifikasi bahwa nilai-nilai toleransi dikembangkan melalui tema-tema keterlibatan
warga negara, pemikiran kritis, keadilan, dan perlindungan dari ekstremisme. Studi ini
menegaskan bahwa pendekatan pendidikan agama yang menekankan nilai-nilai
kemanusiaan dapat membantu membangun masyarakat yang damai (Alhashmi et al.,
2020).

Di Indonesia, penelitian Achadi (2020) menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-
nilai Pancasila dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Karakter di
jenjang SMA membantu memperkuat semangat kebangsaan dan mengurangi potensi
intoleransi (Achadi, 2020)Senada dengan itu, Daheri (2022) menegaskan bahwa arah
pengembangan pendidikan agama Islam di madrasah harus mengarah pada penguatan
moderasi beragama, inklusivitas, dan kewarganegaraan global yang dapat diadaptasi
dalam konteks pendidikan agama lainnya, termasuk PAK (Daheri, 2022). siswanto (2019)
melalui analisis isi buku teks Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa meskipun
konsep “moderasi Islam” tidak disebutkan secara eksplisit, namun substansi materinya
mengandung nilai-nilai moderat seperti toleransi, keadilan, dan kerukunan. Temuan ini
secara tidak langsung mendukung urgensi bahwa pendidikan agama Kristen juga perlu
memperhatikan integrasi nilai-nilai toleransi dalam kurikulumnya (Siswanto, 2020). (Adu
et al., 2025) menunjukkan bahwa pendidikan agama Kristen dapat membentuk sikap
toleransi dan kepedulian sosial melalui penguatan nilai kasih dan keadilan. (Nuraya, 2024)
menekankan bahwa integrasi nilia toleransi dalam pembelajaran agama merupakan kunci
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan damai. (Valen et al., 2023) dalam
konteks pembelajaran IPS juga membuktikan bahwa karakter seperti toleransi dapat
dibentuk melalui kurikulum yang relevan.

Penelitian ini sangat penting guna untuk menamakan nilai-nilai toleransi dalan
pendidikan kristen yang di sekolah-sekolah terkhususnya di Indonesia dikarenakan
Indonesia adalah negara yang memiliki banyak sekali keberagamaan agama dan budaya.
Pendidikan agama kristen (PAK) bukan saja untuk memperdalam iman kristen saja tetapi
juga untuk menanamkan nilai nilai toleransi untuk menghargai perbedaan yang ada.
Integrasi nilai toleransi dalam kurikulum pendidikan agama kristen menjadi langkah yang
tepat dan utama untuk membangun serta meningkatkan kesadaran dalam bertoleransi.
Penelitian ini berfokus pada analisis konten kurikulum pendidikan agama kristen ditingkat
SMA kelas X,XI,XII untuk meilihat seberapa jauh nilai toleransi dipahami melalui materi
pembelajaran, pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai toleransi
diintergrasikan dalam kurikulum PAK SMA, dan apa saja tentangan serta peluang
penguatan toleransi dalam pembelajaran PAK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan integrasi nilai-nilai
toleransi dalan kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) pada buku siswa SMA kelas
X,XLXIl. Metode ini disusun dengan menggunakan pendekatan analisis isi terhadap
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dokumen kurikulum untuk mengidentifikasi integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam
materi ajar. Dalan konteks penelitian ini, fokus diarahkan pada konten Pendidikan Agama
Kristen dalam buku siswa, yang dianalisis menggunakan data berupa dokumen tertulis
seperti buku ajar, artikel ilmiah, serta kebijakan pendidikan yang relevan. Data primer:
Buku siswa Pendidikan Agama Kristen SMA kelas X, Xl, Xl kurikulum merdeka. Data
sekunder: Artikel IImiah, buku teologi pendidikan, dan dokumen kebijakan pendidikan
agama serta multikulturalisme.

Analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis), yaitu dengan
cara: Mengidentifikasi nilai-nilai toleransi (misalnya: kasih, keadilan, penghormatan
terhadap perbedaan, dan hidup damai). Menandai bagian-bagian dalam teks yang
mencerminkan nilai-nilai tersebut. Menganlisis secara sistematis dan objek untuk
menyusun intepretasi tematik terhadap integrasi nilai toleransi dalam buku ajar PAK.
Untuk menjaga objektivitas dan validasi data, dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan isi buku teks dengan temuan dari penelitian-penelitian lain serta prinsip-
prinsip pendidikan multikultural.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kurikulum pendidikan agama kristen dan pendekatan multikultural

Kurikulum pendidikan agama kristen menintegrasikan nilai-nilai toleransi menggunkan
pendekatan yang multikultural dengan menekankan pada penghargaan kepada
perbedaan serta kerjasama antarbudaya. Pendekatan ini berfokus pada membentuk
peserta didik yang mempunyai sikap keterbukaan serta mampu berinteraksi secara baik
dengan orang yang memiliki pandangan spiritual yang berbeda dengan kita. Kurikulum
pendidikan agama kristen ini mencakup fondasi moral kekristenan dengan kehidupan
yang multikultural. Nilai-nilai seperti kasih, keadilan, serta penghargaan kepada sesama
yang menjadi dasar dalam pembentukan sikap toleransi. Pembelajaran pendidikan agama
kristen di arahkan supaya peserta didik mampu menghargai sesama tanpa membeda-
bedakan latar belakang agama dan budaya ( lukas 10:27).

Dalam menerapkan pendidikan agama kristen yang berbasis yang berbasis
multikulturalisme di sekolah memiliki berbagai tantangan yaitu; stereotip dan prejudis
antaragama. Masih ada pola sikap stereotip kepada agama lain di lingkaran siswa yang
dapat menghentikan terciptanya percapakan yang positif serta saling menghormati
perbedaan agama yang ada. Dalam konteks pendidikan agama kristen, sangat penting
untuk mengingatkan siswa untuk saling menghargai keberagamaan yang ada di sekitar
yaitu keberagamaan agama dan budaya. Oleh sebab itu, pendidikan agama kristen perlu
menginstruksikan nilai-nilai toleransi, menghormati terhadap perbedaan yang ada;
keterbatasan pemahaman guru. Tidak semua guru pendidikan agama kristen mempunyai
pemahaman tentang multikulturalisme, sehingga akan sangat sulti untuk
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam prosess pembelajaran.

Kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) pada jenjang SMA telah dirancang
untuk memenuhi karakter peserta didik yang mampu menghargai perbedaan serta hidup
berdampingan secara damai. Kurikulum ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek
kognitif keagamaan, melainkan juga pada dimensi afektif dan psikomotorik, khususnya
melalui integrasi nilai-nilai multikultural seperti kasih, keadilan, dan penghormatan
terhadap perbedaan. Dalam konteks ini, pendekatan multikultural mengarah pada
penguatan nilai-nilai toleransi melalui pengajaran multikultural pada penguatan nilai-nilai
toleransi melalui pengajaran yang menekankan pada keberagaman budaya dan agama.
Penelitian (Prang & Tafonao, 2025) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa
pendidikan agama kristen berfungsi sebagai instrumen pembentukan karakter yang
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toleran dan inklusif. Nilai-nilai seperti empati, dialog antaragama, dan solidaritas sosial
menjadi bagian integral dari kurikulum untuk menciptakan keharmonisan dalam
masyarakat majemuk. Ini juga di perkuat oleh (Ningtias, 2024) yang menyatakan bahwa
integrasi prinsip moderasi beragama dalam kurikulum SD dapat menumbuhkan sikap
saling menghormati dan menghindari ekstremisme sejak dini. Meski fokusnya pada SD,
pendekatan nilai tersebut sangat relevan juga diterapkan dalam PAK jenjang SMA untuk
memperkuat toleransi di kalangan remaja.

Lebih lanjut, integraso nilai-nilai keislaman dalam IPAS sebagaimana ditunjukkan
dalam studi (Ramadhan, 2023), menegaskan bahwa integrasi nilai agama dalan kurikulum
umum seperti IPAS di SD juga mampu membentuk karakter religius dan sosial peserta
didik. Hal ini dapat dijadikan refleksi bahwa Pendidikan Agama Kristen juga dapat
mengadopsi pendekatan serupa dengan tetap mengusung nilai-nilai injilliah.

Analisis konten buku PAK tehadap nilai toleransi

Buku PAK kelas X

Dalam buku siswa PAK kelas X, nilai toleransi secara eksplisif dibahas dalam Bab 9: Allah
menolak diskriminasi. Materi ini mengajarkan siswa bahwa untuk memahami bahwa
semua manusia setara di hadapan Tuhan, dan diskriminasi atas dasar ras, budaya, atau
agama bertentangan dengan kasih Allah. Peserta didik di ajak untuk mereflesikan
kehidupan bersama teman yang berbeda latar belakang, memperkuat nilai kasih,
penerimaan, dan hidup berdampingan.

Di Bab 10: hidup dalam masyarakat majemuk, siswa diperkenalkan pentingnya
membangun relasi sosial dalam beragama. Pembelajaran difokuskan pada kesadaran
bahwa perbedaan bukan ancaman, melainkan kekayaan yang memperkuat keharmonisan
hidup bersama.(Pekerti et al., 2021)

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Mentang et al., 2025) yang menunjukkan
bahwa nilai-nilai Kristiani daoat diintegrasikan dalan pembelajaran melalui pendekatan
telogis dan pedagogis yang kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran PAK tidak hanya
menyampaikan doktrin, tetapi juga memampukan peserta didik untuk mengintegrasikan
ajaran kasih dan keadilan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian mereka
menekankanpentingnya metode pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
kehidupan peserta didik, sehingga nilai toleransi tidak hanya menjadi wacana, melainkan
praktik hidup.

Buku PAK kelas XI

Pada kelas XI, nilai toleransi diperkuat dalam Bab 8: iman kristen dalam pancasila di
mana siswa diajak belajar dari tokoh T.B Simatupang dan Eka Darmaputera. Materi ini
menekankan pentingnya solidaritas dan dialog antarumat beragama sebagai praktik dari
iman Kristen yang selaras dengan nilai-nilai pancasila.
Toleransi juga muncul dalam pembahasan tentang kasig terhadap sesama dan hidup
damai dalam perbedaan (matius 22:39 dan roma 14:13-23). Penekanan diberikan pada
pengembangan sikap terbuka, penghargaan terhadap agama lain, serta membangun
kerukunan dalam kehidupan sehari-hari (Kelas & Xi, n.d.)

Buku PAK kelas Xl

Materi kelas Xl fokus pada kedewasaab iman dan penghargaan terhadap agama
lain. Dalam bagian ini, siswa diajak mengenal nilai-nilai universal yang juga dianut agama
lain, seperti kasih, pengampunan dan perdamaian. Tujuan adalah membentuk peserta
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didik yang inklusif, tidak eksklusif dalam iman, dan siap menjadi duta damai dalam
lingkungan sosialnya. Terdapat pula tugas-tugas reflektif yang mengajak siswa menilai
sikap mereka terhadap perbedaan dan bagaimana nilai kasih dapat diterapkan secara
nyata dalam komunitas multikultural.

Interpretasi umum

Secara keseluruhan, buku PAK Kurikulum Merdeka telah mengintegrasikan nilai-nilai
toleransi secara tematik dan pedagogis. Materi disampaikan melalui cerita, refleksi,
ilustrasi tokoh, serta aktivitas diskusi yang kontekstual. Pendekatan ini membantu siswa
untuk tidak hanya memahami konsep toleransi secara teoritis, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Buku PAK menjadi instrumen yang efektif
dalam membentuk karakter peserta didik yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat
yang pluralistik. Analisis konten ini mendukung bahwa Pendidikan Agama Kristen bukan
hanya tentang doktrin keimanan, tetapi juga alat pendidikan karakter, khususnya dalam
hal toleransi, kasih, keadilan, dan perdamaian. Dengan demikian, PAK memainkan peran
penting dalam membentuk generasi yang mampu menjawab tantangan keberagaman
Indonesia dengan sikap saling menghormati.

Pentingnya nilai toleransi dalam pembelajaran

Pentingnya nilai toleransi dalam pembelajaran, terkhususnya dalam konteks pendidikan
agama, perlu di perhatikan mengingat ada peran yang sangat besar pendidikan untuk
membentuk kepribadian serta sikap peserta didik. Nilai toleransi sendiri adalah di mana
sikap saling menghargai serta menghormati perbedaan yang ada, baik itu agama,
pandapat, budata, ras, maupun latar belakang sosial. Dalam dunia pendidikan, nilai
toleransi ini sangat krusial untuk ditanamkan sejak awal supaya peserta didik dapat hidup
dengan baik dalam lingkungan kemasyarakatan yang sangat beragam, terutama di negara
Indonesia yang memiliki berbagai perbedaan. (Nuraya, 2024).

Salah satu alasan yang laing utama tentang pentingnya nilai toleransi dalam
pembelajaran adalah agar mempersipakan peserta didik untuk menghadapai realitas
sosial yang sangat pluralisme ini. Peserta didik akan bertemu dengan orang-orang dengan
latar belakang agama, budaya sepanjang hidup mereka. Jika pesrta didik tidak diajarkan
tentang nilai toleransi, peserta didik berpotensi tumbuh dengan memiliki sikpa eksklusif,
yang mampu memicu permasalahan serta perpecahan sosila, lain hal nya dengan peserta
didik yang didik untuk memilik sikpa toleran akan lebih mampu mambantu dalam
membangun masyarakat yang harmonis serta inklusif(Maharani et al., 2023).
(Lumbanbatu & Simamora, 2024) melalui studi mereka SMA Katolik menunjukkan bahwa
meskipun tidak semua materi PAK secara eksplisif mengajarkan toleransi, guru berperan
aktif dalam menyisipkan nilai-nilau tersebut melalui kegiatan praktid secara dialog lintas
agama dan kerja sosial. Strategi ini memperkaya pemahaman siswa mengenai pentingnya
hidup rukun di tengah perbedaan.

Sikap toleransi bukanlah nilai yang muncul secara instan, tetapi terbentuk melalui
proses pendidikan yang berkesinambungan. Dalam hal ini, pendidikan agama memiliki
tanggung jawab strategis dalam menanamkan kesadaran bahwa perbedaan agama
bukanlah penghalang untuk berdampingan, melainkan sebagai anugerah sosial yang
harus di hargai. Menjelaskan bahwa ketika peserta didik dikenalkan nilai-nilai agama
melalui pendekatan yang menghargai pluralitas, maka mereka akan terbiasa berpikir
terbuka, bersifat inklusif, dan menjunjung perdamaian dalam interaksi sehari-hari. Lebih
lanjut, nilai toleransi dapat dikembangkan secara holistik melalui penguatan demensi
afektif, yaitu sikap menghormati keyakinan orang lain; dimensi kognitif, yaitu pemahaman
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tentang ajaran agama dan toleransi; serta dimensi psikomotorik, yaitu tindakan nyata
seperti kerja sama antarumat. Ketiga aspek ini digabungkan dalam praktik pendidikan
agama, maka siswa tidak hanya memahami konsep teleransi secara teoritis, tetapi juga
terlatih untuk menghidupinya dalam konteks sosial mereka yang majemuk (DI, 2019)

Pentingnya nilai toleransi dalam pembelajaran juga terletak pada perannya dalam
menurunkan potensi konflik dan deskriminasi antarindividu maupun antarkelompok.
Dalam konteks sekolah, pendidikan yang menumbuhkan kesadaran toleransi akan
menciptakan suasana bekajar aman, saling menghormati, dan penuh empati. Hal yang
sangat penting dalam menumbuhkan karakter siswa berakhlak mulia dan bertanggung
jawab secara sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis integrasi nilai-nilai toleransi dalam kurikulum Pendidikan
Agama Kristen (PAK) bagi siswa SMA kelas X,XIXIl di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi telah diintegrasikan ke dalam materi PAK melalui
ajaran tentang cinta, keadilan, pelayanan, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Namun, masih ada tantangan dalam mengimplementasinya, seperti stereotip antaragam,
terbatasnya pemahaman guru tentang multikulturalisme, dan kesenjangan sumber daya
antara sekolah perkotaan dan pedesaan. Kurikulum PAK menggunakan pendekatan
multikultural untuk membentuk sikap terbuka dan menghormati perbedaan, baik dalam
agama, budaya, maupun pandangan hidup. Materi pembelajaran kelas X menekankan
pentingnya hidup berdampingan dalam masyarakat uang pluralistik, sedangkan kelas XI
berfokus pada solidaritas dan dialog antaragama, degan contoh tokoh seperti T.B
Simatupang dan Eka Darmaputera yang mengintegrasikan nilai-nilai Kristen dengan
pancasila. Di kelas Xll, siswa diajak untuk mengembangkan kedewasaan dalam iman dan
sikap inklusif terhadap agama lain, sesuai dengan ajaran cinta dan kedamaian dalam
Alkitab. Nilai toleransi dalam pembelajaran PAK sangat penting karena Indonesia
merupakan negara multikultural dengan keberagaman Agama, budaya, dan suku.
Pendidikan Agama Kristen tidak hanya bertujuan untuk memperdalam iman siswa, tetapi
juga membentuk karakter yang menghargai perbedaan dan mampu hidup harmonis
dalam masyarakat yang pluralistik.

Melalui pendekatan kontekstual dan interaktif, Pendidikan Agama Kristen dapat
menjadi jambatan untuk mempromosikan rasa saling menghormati dan kerja sama
antaragama. Namun, penguatan nilai toleransi dalam Pendidikan Agama Kristen masih
membutuhkan perbaikan, terutama dalam metode pengajaran yang lebih partisipatif,
pelatihan guru tentang multikulturalisme, dan penyediaan sumber daya yang memadai
untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen
bukan hanya mata pelajaran formal, tetapi juga sarana untuk membangun generasi muda
yang toleran, inklusif, dan siap menghadapi tantangan masyarakat yang semakin
membangun.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kurikulum Pendidikan
Agama Kristen telah memberikan kontribusi positif dalam membentuk karakter siswa.
Namun, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa nilai- nilai tersebut tidak
hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga terciptanya lingkungan pendidikan yang mendukung persatuan dan perdamaian
di tengah keberagaman.
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